UPAYA MEMBANGUN KEMANDIRIAN REMAJA MELALUI
PRAKTEK WIRAUSAHA DI YAYASAN AL -FALAH
YOGYAKARTA PERIODE
2006/2007

SKRIPSI

Diajukan K epada Fakultas Dakwah
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Y ogyakarta

Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh
Gelar Sarjana Strata Satu Dalam | Imu Dakwah

Oleh:
Aufal Marom
NIM .03230068
Pembimbing

Suyanto, S.Sos. M.Si
NIP. 15023 3520

FAKULTAS DAKWAH
JURUSAN PENGEMBANGAN MASYARAKAT ISLAM
UNIVERSITASISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2007

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 1



Suyanto, 5.50s. M.Si.
Dosen Fakultas Dakwah
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Hal : Skripsi
Aufal Marom
Kepada Yth,
Dekan Fakultas Dakwah
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Di Yogyakarta
Assalamu’alaikum Wr.Wh.

Setelah membaca, meneliti, dan mengoreksi serta memberikan perbaikan
seperlunya, terhadap skripsi saudara:

Nama : Aufal Marom

NIM : 03230068

Jurusan : Pengembangan Masyarakat Islam

Judul : Upaya Membangun Kemandirian Remaja Melalui

Praktek Wirausaha Di Yayasan Al-Falah Yogyakarta

Maka kami selaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi saudara
tersebut di atas dapat dimunaqosyahkan sebagai satu syarat guna memperoleh
gelar sarjana sosial di Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

Harapan saya semoga saudara tersebut segera dipanggil untuk
mempertanggungjawabkan skripsi dalam munaqosyah

Demikian atas perhatiannya diucapkan terimakasih
Wassalamu’alaikum Wr.Wb,

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2



DEPARTEMEN AGAMA RI
UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

FAKULTAS DAKWAH

J1. Marsda Adisucipto, Telpon (0274) 515856 Fax (0274) 552230
Yogyakarta 55221

PENGESAHAN
Nomor : UIN/02/DD/PP.00.9/ 28/2008
Judul Skripsi:
UPAYA MEMBANGUN KEMANDIRIAN REMAJA
MELALUI PRAKTEK WIRAUSAHA
DI YAYASAN AL FALAH YOGYAKARTA

Yang dipersiapkan dan disusun oleh;

Aufal Marom
NIM. 03230068

| Telah dimunaqosyahkan pada:
i Hari : Rabu
Tanggal : 19 Desember 2007
Dan dinyatakan diterima oleh Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga
SIDANG DEWAN MUNAQOSYAH

Si

Drs, Aziz Muslim, M.Pd.
NIP. 150267221

NIP. 150233520

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 3



MOTTO

!B s2 et T

ol U Tk (3 o3 Gk YT 2
Sesungguhnya Allah Tidak Mengubah Keadaan Suatu Kaum
Sehingga Mereka Mengubah Keadaan Yang Ada Pada Diri Mereka
Sendiri

(Qs. Ar-ra’d : 11)

Hidup Adalah Sesuatu Yang Harus Kita Jalani Bukan Diabaikan,
Hidup Bukan Hanya Untuk Beristirahat Total Dan Berleha-Leha,
Karena Istirahat Total Dan Berleha-Leha Yang Sebenarnya Adalah
Ketika Di akhirat Nanti Yaitu Di Surga
(Ummu Ghaidah Muthmainnah)
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ABSTRAKSI

Remaja sebagai generasi penerus adalah pewaris cita-cita perjuangan
bangsa yang merupakan sumber daya manusia yang sangat penting dalam
mencapal  keberhasilan pembangunan, untuk itu mereka perlu d bimbing dan
dibina agar menjadi manusia yang mandiri. Kamandirian yang ada pada diri para
remagja tersebut tidaklah muncul begitu saja, namun kemandirian tersebut muncul
karena adanya stimulus dan juga support dari orang lain.

Yayasan Al-Falah sebagai instans yang bergerak di bidang pendidikan,
ekonomi dan sosiad berupaya membantu para remaja (kadernya) untuk dibimbing
menjadi manusia yang mandiri. Salah satu upaya yang dilakukan oleah Y ayasan
Al-Falah untuk membangun kemandirian para kadernya tersebut adalah dengan
cara mengajak para kadernya untuk menjalankan praktek wirausaha.

Sekarang ini profesi sebagai wirausaha sangat dibutuhkan oleh negara.
Pembangunan akan lebih berhasil jika ditunjang oleh wirausahawan yang dapat
membuka lapangan kerja karena kemampuan pemerintah sangat terbatas.
Pemerintah tidak akan mampu menggarap semua aspek pembangunan karena
sangat banyak membutuhkan anggaran belanja, personalia, dan pengawasan. Oleh
karena itu, wirausasha merupakan potensi pembangunan, baik ddam jumlah
maupun dalam mutu wirausaha itu sendiri

Bagi para kader adanya praktek wirausaha ini sangatlah bermanfaat bagi
dirinya, diantaranya; melatih para kader untuk bersikap mandiri, meningkatkan
rasa kepercayaan diri yang ada pada diri kader, menambah pengalaman kerja pada
diri kader sehingga menjadikan mereka merasa optimis dalam menjalani hidup,
dan lain-lan.

Adanya praktek wirausaha selain bermanfaat bagi remaja juga bermanfaat
bagi Yayasan AlFalah itu sendiri, karena hasil praktek wirausaha yang dilakukan
oleh para kader tersebut bisa digunakan untuk memenuhi kebutuhan Y ayasan,
bahkan sebagian besar seluruh dana untuk keperluan Yayasan Al-Faah, berasal
dari hasil praktek wirausaha yang dilakukan oleh para remga (kader) di Yayasan
Al-Falah. Hal ini menjadikan Yayasan Al-Falah selangkah lebih maju karena
Y ayasan AFFalah mampu memenuhi kebutuhan rumah tangganya sendiri tanpa
harus bergantung pada donator.

Kata kunci: remaja, membangun kemandirian, praktek wirausaha, dan hasiinya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam menafsirkan judul skripsi
ini, maka perlu kiranya terlebih dahulu penulis memberikan penegasan
terhadap beberapa istilah yang dianggap penting agar dapat memberikan

diskrips yang jelas akan maksud dari judul skripsi ini.

1 UpayaMembangun Kemandirian Remaja

Upaya adalah kegiatan yang mengerahkan tenaga pikiran untuk
mencapai  suatu tujuan’. Membangun berasal dari kata bangun yang
mendapat awalan me yang memiliki arti mendirikan bangunan, membina,
memperbaiki?>. Yang penulis maksud dengan ”membangun’ adalah
membina seseorang ataupun kelompok ke arah perkembangan yang lebih
baik. Kemandirian adalah suatu sikap yang mengutamakan kemampuan
diri sendiri dalam mengatasi berbagai masalah demi mencapai tujuan tanpa
menutup diri terhadap berbagai kemungkinan untuk mendapatkan
pengarahan dan kerjasama dengan orang lan yang sding
menguntungkan®. Remaja adalah suatu masa peralihan dari masa anak

anak ke masa dewasa, dari usia yang disepakati oleh para baryak ahli jiwa

! Peter Sdim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer (Jakarta:
Modrn English Press, 1991), him. 1691.
I bid, him. 940.
3 WWW.ekonomi rakyat.or g/edisi 15/artikel 3. B ambang Ismawan. Kemandirian
suatu Refleksi. Diaksestanggal 26 Agustus 2007.
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agama adalah 13-24 tahun®. Yang penulis maksud dengan remaja di sni
adalah para kader di Yayasan Al-Falah yang memiliki batasan usia 13-24
tahun.

Jadi yang dimaksud upaya membangun kemandirian remaja dalam
skripsi ini adalah suatu usaha yarg dilakukan oleh Yayasan Al-Falah
untuk membina para kadernya melalui serangkaian kegiatan yang
bermanfaat dengan tujuan agar para kader tersebut bisa mandiri.

2 Praktek Wirausaha

Praktek adalah cara menjalankan suatu teori secara nyata
Wirausaha adalah seseorang yang berani mengambil resiko dengan
memulai dan mengelola suatu usaha untuk mendapatkan keuntungan®.

Jadi praktek wirausaha yang penulis maksud adalah serangkaian
kegiatan kewirausahaan yang dikerjakan oleh pararemaja di Yayasan Ak
Falah yang meliputi: penjualan CD terkait pendidikan, menjaga kios, dan
sales

3 Yayasan AlFalah Y ogyakarta Periode 2006/2007

Yayasan Al-Falah Yogyakarta 2006/2007 adalah sdlah satu
yayasan di Yogyakarta, yang bergerak dalam bidang sosial, pendidikan
dan ekonomi yang beralamatkan di J. Tegal Mlati Gg. Dandanggulo No.
99 Sinduadi Mlati Sleman periode 2006/2007.

Dengan demikian dari penegasan judul “UPAYA MEMBANGUN

KEMANDIRIAN REMAJA MELALUI PRAKTEK WIRAUSAHA DI

4Zakiah Dargjat, Pembinaan Remaja (Jakarta: Bulan Bintang, 1982), him. 1.
® Muh. Awal Satrio Nugroho, Kewirausahaan Berbasis Spiritual (Yogyakarta:
Kayon, 2006), him. 6.
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YAYASAN AL-FALAH YOGYAKARTA PERIODE 2006/2007” ini adaah
perelitian tentang upaya yang dilakukan Y ayasan AlFalah untuk membangun
kemandirian para kadernya melalui kegiatan wirausaha mulai dari perekrutan
kader, praktek wirausaha yang meliputi; penjualan CD (Compac Disk) terkait
pendidikan, menjaga kios, dan sales, pembinaan keagamaan, pemberian uang

saku serta hasilnya selama periode 2006/2007.

B. LATARBELAKANG

"Remgja’ kata itu mengandung aneka kesan. Ada orang yang
mengatakan bahwa remaja merupakan kelompok yang biasa sgja, tidak beda
dengan kelompok manusia yang lain. Sementara pihak lain menganggap
bahwa remgja adalah kelompok orang yang sering menyusahkan orang tua.
Tetapi, manakala remaja sendiri yang dimintai kesannya, maka mereka akan
menyatakan yang lainnya, mungkin mereka berbicara tentang kekacauan, atau
ketidakpedulian orang dewasa terhadap kelompok mereka atau mungkin ada
pula remgja yang mendapat kesan bahwa kelompoknya adalah kelompok
minoritas yang punya warna tersendiri yang punya "dunia’ tersendiri yang
sukar dijamah oleh orang-orang tua. Tidak mustahil adanya kesan remaga
bahwa kelompoknya adalah kelompok yang bertanggung jawab terhadap
bangsa dalam masa deparf.

Dari beragam perseps umum tentang remaja tampaknya perseps

terakhir lebih benar. Lebih tepat lagi bahwa remaja merupakan kelompok

® Andi Mappiare, Psikologi Remaja (Surabaya: UsahaNasional, 1982), him. 12.
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manusia yang penuh potensi. Berdasarkan catatan sgjarah, remagja Indonesia
penuh vitalitas, semangat patriotisme, dan menjadi harapan penerus bangsa.
Negara ini telah disusun di atas jerih payah, bahkan pengorbanan jiwa
beberapa remagja tempo dulu. Remagja sekarang pun banyak berpartisipasi
dalam pembangunan, maka tidak heran bila pemerintah mencanangkan bahwa
pengembangan generas muda diarahkan untuk mempersiapkan kader penerus
perjuangan bangsa dan pembangunan nasional dengan memberikan bekal
ketrampilan, kepemimpinan, kesegaran jasmani, daya kreas, patriotisme,
idedlisme, kepribadian dan budi pekerti yang luhur. Untuk itu, perlu
diciptakan iklim yang sehat, sehingga memungkinkan kreativitas generas
muda berkembang secara wajar dan bertanggung jawab. Dalam rangka itu
perlu ada usaha-usaha guna mengembangkan generass muda untuk
melibatkannya daam proses kehidupan berbangsa dan bernegara serta
melaksanakan pembangunan nasional’.

Remagja sebagai generasi penerus adalah pewaris cita-cita perjuangan
bangsa yang merupakan sumber daya manusia yang sangat penting dalam
mencapai keberhasilan pembangunan Sebagai generasi penerus remaja juga
berhak atas peluang dan dukungan untuk mewujudkan serta mengembangkan
diri dan kemampuannya. Sehingga remaja yang mempunyai potensi yang
cukup besar ini perlu didukung sepenuhnya baik oleh pemerintah maupun oleh
masyarakat, agar tetap dalam posis sebagal sumber daya manusia yang

berkudlitas.

" Muhammad Al-Mighwar, Psikologi Remaja Petunjuk Bagi Guru dan Orang Tua
(Bandung: CV Pustaka Setia, 2006), him. 57.
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Krisis ekonomi yang diperberat oleh terjadinya berbagai bencana telah
menyebabkan baryak orang tua dan keluarga mengalami penurunan daya beli
akibat pemutusan hubungan kerja, dan peningkatan harga-harga barang,
sehingga banyak keluarga yang tidak dapat memenuhi seluruh hak dan
kebutuhan anak-anaknya. Berkaitan dengan krisis moneter terselut, jumlah
anak terlantar di kalangan remaja juga semakin meningkat® Anakanak
tersebut juga bagian dari masyarakat yang kelak akan tumbuh dewasa dan
hidup di tengahttengah masyarakat yang mungkin jauh lebih mau dan
berkembang dari sekarang, dan tentunya dengan beban hidup yang semakin
berat. Pada posis mereka yang lemah pada saat ini, menjadikan gambaran
masa depan mereka suram. Adanya bantuan bagi mereka akan dapat
mengubah nasib mereka menjadi lebih baik. Setidak-tidaknya nantinya mereka
dapat hidup byak, bahkan tidak menutup kemungkinan dua puluh tahun akan
datang mereka adalah pemimpin negeri ini.

Dalam kehidupan berbangsa dan bernegara remaja mempunyai posis
yang strategis, baik dalam ha usaha pengembangan remagja itu sendiri maupun
masyarakat pach umumnya, dalam ha ini berarti remga mempunya posis
yang strategis dalam membangun bangsa dan negara ini. Sedemikian besarnya
peran dan tanggung jawab remgja terhadap bangsa ini, namun mereka masih

dihadapkan pada permasalahan sosial yang akhir-akhir ini semakin banyak,

& WWW .Tfk.com.Taufikurrahman, Anak Jalanan dan Bencana. Diakses tgl 20
November 2006
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berat dan kompleks, sehingga lembaga-lembaga pengembangan sumber daya
manusia (khususnya remaja) semakin dibutuhkan®

Dengan melihat betapa besarnya tanggung jawab para remgja sebagai
generasi penerus perjuangan bangsa, maka perlu adanya pembinaan bagi
remagja agar mereka bisa hidup mandiri. Karena apabila para remaa ini
terbiasa hidup mandiri maka mereka sudah tidak kaget lagi apabila mereka
terjun di masyarakat.

Berdirinya sebuah lembaga atau organisas kemasyarakatan
mempunyai peranan penting dalam masyarakat. Terutama dalam hal kegiatan
yang mengarah kepada kebersamaan. Semangat hidup yang diwarnai dengan
gotong royong dan tolongmenolong menjadi moda penting dalam
mewujudkan kebersamaan tersebut. Masyarakat yang mayoritas Islam ini,
ternyata tidak sedikit-banyak yang memberikan perhatiannya kepada anggota
masyarakat (terutama masyarakat miskin). Di dalam garan agama telah
dijelaskan bahwa ” Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan tagwa (QS. Al-Maidah: 2) ”. Ajaran tersebut menjadi kunci
utama sebuah lembaga atau organisas kemasyarakatan dalam upaya
membantu sesama untuk meningkatkan kesejahteraan hidup.

Hadirnya Yayasan Al-Falah merupakan alternatif untuk memberikan
jalan keluar bagi dilema yang dihadapi para remaja, khususnya para remaja

dari keluarga kurang mampu. Dalam ha ini, Yayasan Al-Falah mengambil

S\NWW.delosos.qo.id/BaIatbanq/PusI itbang% 20UK S/executive2004.htm,
Penelitian Model Pemberdayaan Keluarga Dalam Mencegah Tindak Tuna Sosial Oleh Remaja
Di Per kotaan. Diakses tanggal 1 Februari 2007.
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alih sebagian besar tugas keluarga untuk memenuhi kebutuhan para remaja
dari keluarga kurang mampu dalam menyongsong hari depannya. Di Y ayasan
Al-Fdah mereka ditampung dan ditanggung sebagian kebutuhan hidupnya,
sehingga mereka lebih leluassa dalam  mengatur  waktu  dan
mengkonsentrasikan diri dalam menata masa depan.

Awalnya para remgja yang ada di Yayasan Al-Falah, adalah mereka
yang dalam kehidupannya mungkin tidak seberuntung remaja pada umumnya.
Karena mereka berasal dari keluarga yang kurang mampu, sebagian besar
pendidikan mereka hanya lulusan SMU, dan mereka pun belum memiliki
keterampilan yang menonjol, sehingga mereka menjadi pengangguran.

Sebagal tempat alternatif untuk memberikan jalan keluar bagi dilema
yang dihadapi para remaja dari keluarga kurang mampu, Yayasan Al-Falah
memberikan pembinaan agar para remaja tersebut bisa hidup mandiri. Salah
satu upaya yang dilakukan oleh Y ayasan Al-Falah adalah dengan melatih para
remgja tersebut berwirausaha, diantaranya penjuaan CD (Compac DOisk)
terkait pendidikan, menjaga kios makanan kecil, dan sales (pendistribusian
makanan kecil).

Sekarang ini profes sebagai wirausaha sangat dibutuhkan oleh negara
Pembangunan akan lebih berhasil jika ditunjang oleh wirausahawan yang
dapat membuka lapangan kerja karena kemampuan pemerintah sangat
terbatas. Pemerintah tidak akan mampu menggarap semua aspek
pembangunan karena sangat banyak membutuhkan anggaran belanja,

personalia, dan pengawasan.
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Oleh karena itu, wirausasha merupakan potensi pembangunan, baik
daam jumlah maupun dalam mutu wirausaha itu sendiri. Sekarang ini kita
menghadapi kenyataan bahwa jumlah wirausahawan Indonesia masih sedikit
dan mutunya belum bisa dikatakan hebat, sehingga persoalan pembangunan
wirausaha Indonesia merupakan persodlan mendesak bagi suksesnya
pembangunan™®.

Sesungguhnya Islam sendiri sangat menganjurkan umatnya untuk
berwirausaha. Ha ini terbukti dengan banyaknya beberapa dalil yang
mendorong umat Islam untuk berwirausaha, semisal tentang dibolehkannya

jual beli. Firman Allahyang artinya:

- g

"Ig-*;-]' pj_;-.'j. ('_L“'Jl nyl \_)'_3.5’3

Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba (QS.
Al-Bagarah: 275)

Sdain itu Idam juga menegaskan betapa pentingnya bekerja dan
menyeru kepada pemeluknya untuk bekerja keras mengais rizki dan
membuang jauhjauh sikap malas, menganggur dan pasrah dengan keadaan.

Firman Allahyang artinya:

R LR A B T e A AT R
oS bl g S51s il J2d s 15335 (DY (8 1g 2l il o a8 53
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Apabila telah ditunaikan sembahyang, maka bertebaranlah kamu
dimuka bumi dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-
banyak supaya kamu beruntung (QS. al-Jumu’ah : 10)

© Buchori Alma, Kewirausahaan (Bandung: Alfabeta, 2006), him. 1.
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Sgialan dengan hal tersebut penulis merasa tertarik dengan penditian
ini karena dengan adanya upaya Yayasan AlFalah dalam membangun
kemandirian remagja melaui praktek wirausaha tersebut sangat berpotens
untuk bisa melahirkan para calon wirausahawan, atau setidak-tidaknya bisa
memberikan keterampilan kepada para kadernya sehingga nantinya bisa hidup
lebih mandiri. Selain itu dengan adanya praktek wirausaha tersebut ternyata
hasilnya juga bisa menjadi sumber pokok untuk kelangsungan hidup Y ayasan

Al-Falah itu sendiri.

C. RUMUSAN MASALAH
Dari latar belakang yang sudah diuraikan di atas, maka penulis
merumuskan permasalahannya sebagai berikut:
1 Bagaimana upaya Yayasan AlFalah untuk membangun kemandirian
remaja melalui praktek wirausaha periode 2006/20077?
2 Bagamana hasil yang dicapa dalam upaya membangun kemandirian
remga melaui praktek wirausaha di Yayasan AlFalah periode

2006/20077?

D. TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masdah di atas, maka

penelitian ini memilik i tujuan sebagai berikut:
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1 Untuk mendiskripsikan dan menganalisis upaya Yayasan AlFalah untuk
membangun kemandirian remga melalui praktek wirausaha periode
2006/2007

2 Untuk mendiskripsikan dan menganalisis hasil yang dicapai dalam upaya
membangun kemandirian remaja melalui praktek wirausaha di Y ayasan

Al-Falah periode 2006/2007.

E. KEGUNAAN PENELITIAN

Secarateoritis skripsi ini memiliki kegunaan sebagai berikut:

l_\

Hasll penelitian ini dapat dijadikan sebaga masukan atau sumbangan

pemikiran bagi penelitian yang sama.

2 Hasil penelitian ini dapat menambah pustaka dalam hal upaya membangun
kemandirian para remaja melalui praktek wirausaha

Kegunaan secara praktis diantaranya:

1 Hasl penditian ini diharapkan berguna bagi Yayasan Al-Falah sebagai
bahan masukan untuk dijadikan koreks sekaligus motivasi atas jalannya
praktek wirausaha sebagai program untuk membangun kemandirian para
remaja.

2 Hasil pendlitian ini diharapkan berguna bagi masyarakat, khususnya dalam
upaya membangun kemandirian remaja melalui praktek wirausaha.

3 Hasil penélitian ini diharapkan berguna bagi masyarakat dan umat Islam

umumnya dalam hal meningkatkan ukhuwah Idamiyah.
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F. TELAAH PUSTAKA
Dalam penelitian ini penulis melakukan penelusuran terhadap
pendlitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang akan penulis kaji,
yaitu skripsi:

1 Achmad Thohari dengan judul ”"Pemberdayaan Pedagang Kecil Oleh
Yayasan Ama Dan Usaha Muslim Yogyakarta (YAUMY) di Pasar
Bringharjo Yogyakarta’. Dalam penelitian ini membahas bentuk-bentuk
pelaksanaan dan hasil pemberdayaan YAUMY terhadap pedagang kecil di
lingkungan pasar Bringharjo, adapun bentuk pemberdayaannya berupa:
pembinaan agama dan bantuan produktif ™.

2 Dina Mariyana dengan judul "Pelatihan Kewirausahaan di Koperas
Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta Periode 2003-2004”. Dalam
penelitian ini membahas tentang perencanaan, pelaksanaan, dan hasil dari
pelatihan kewirausahaan yang dilakukan oleh koperas mahasiswa UIN
untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan pengembangan sikap
wiraussha yang pr ofesional bagi anggotanya'.

Sedangkan yang dikaji oleh penulis adalah upaya yang dilakukan
Yayasan Al-Falah dalam membina kemandirian para kadernya melalui

praktek wirausaha mulai dari perekrutan kader, praktek wirausaha yang

1 Achmad Thohari " Pemberdayaan Pedagang Kecil Oleh Yayasan Ama Dan Usaha
Muslim Yogyakarta (YAUMY) di Pasar Bringharjo Yogyakarta’ Skripsi Jurusan PMI Fak.
Dakwah UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2005.

2 Dina Mariyana "Pelatihan Kewirausahaan di Koperasi Mahasiswa UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta Periode 2003-2004" Skripsi Jurusan PMI Fak. Dakwah UIN Sunan
Kalijaga Y ogyakarta, 2005.

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 23



meliputi; penjualan CD (Compac Disk) terkait pendidikan, menjaga kios,

dan sales, pembinaan keagamaan, pemberian uang saku serta hasiinya.

G. KERANGKA TEORITIK
1. Remaja
a. Pengertian Remaja
Menurut Zakiah Dargat daam buku "llmu Jwa Agama’
menyebutkan bahwa masa remaja dimulai pada umur 13 tahun yang
ditandai dengan masuknya anak kepada masa puber, masa ini akan
berakhir pada umur 21 tahun, sedang yang khususnya mengenai
perkembangan jiwa agama dapat diperpanjang menjadi 13-24 tahun'3,
Sarlito Wirawan Sarwono mendefiniskan remaja indonesia
adalah mereka yang berusia 11-24 tahun dan belum menikah, dengan
pertimbangan sebagai berikut:

1) Usia 11 tahun adadah usia dimana pada umumnya tandatanda
seksual mulai muncul (kritiria fisik)

2 Di banyak masyarakat Indonesia, usia 11 tahun sudah dianggap
akil balig, bailk menurut adat maupun agama, sehingga masyarakat
tidak lagi memperlakukan mereka sebagai anakanak (kriteria
Sosid)

3 Pada usia tersebut mula ada tanda-tanda penyempurnaan
perkembangan jiwa, seperti tercapainya identitas diri, tercapainya
puncak perkembangan kognitif maupun moral (kriteria psikologi)

Dari uraian di atas maka dalam pendlitian ini penulis memilih

batasan yang manyatakan bahwa masa remaja merupakan masa

peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa yang disertai

13Zakiyah Dargjat, lImu Jiwa Agama (Jakarta: Bulan Bintang, 1993), him. 72.
¥ Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
1997), him. 14.
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dengan terjadinya perubahanperubahan fisik, psikologis, maupun
sosiologis. Adapun masa tersebut berlangsung pada diri remaja
diantara rentang waktu usia 13-24 tahun dan belum menikah, dengan
begitu setiap remaja di Yayasan Al-Falah yang ada dalam batasan usia
tersebut layak diikutkan dalam pendlitian ini.
b. Tugas-Tugas Perkembangan Remaja Pada Umumnya
Menurut Karl C, Garrison ada enam tugas perkembangan
remaja diantaranya adalah sebagai berikut®:
1) Menerima Keadaan Jasmani
Para remga diharapkan dapat menerima keadaan diri
sebagaimana adanya keadaan diri mereka sendiri, bukan hayalan
dan impian. Mereka diharapkan memelihara keadaan jasmaninya,
wajah, kekuatan/kelembutan yang dimilikinya sendiri, serta
memanfaatkannya secara efektip.
2 Memperoleh Hubungan Baru dan Lebih Matang Dengan Teman
Teman Sebaya Antara Dua Jenis Kelamin
Sangat penting dalam hal ini, bahwa seorang remaja haruslah
mendapat penerimaan dari kelompok teman sebaya lawan jenis
ataupun sama jenis agar ia memperoleh rasa dibutuhkan dan rasa
berharga. Tanpa penerimaan teman sekelompok maka membuka
timbulnya gangguan-gangguan perkembangan psikis dan sosia

remgja yang bersangkutan.

® panut Panuju dan Ida Umami, Psikologi Remaja cet ke-2 (Y ogyakarta: PT Tiara
Wacana, 2005), him. 23.
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3 Menerima Keadaan Sesuai Jenis Kelaminnya dan Belgjar Hidup
Seperti Kaumnya.

Dadam masa remaga ini diharapkan mereka menerima
keadaan diri sebagal pria atau wanita dengan sifat dan tanggung
jawab kaumnya masingmasing. S remga pria tentu sga
diharapkan bersifat maskulin, sedangkan remaja wanita diharapkan
bersfat feminim. Jadi tanggung jawab sebagaimana kaumnya,
haruslah dimiliki.

4) Memperolen Kebebasan Emosional Dari Orang Tua dan Orang
Dewasa Lainnya

Pentingnya kebebasan emos bagi para remga ini, sebab
terbukti bahwa remaja yang selalu bergantung secara emosional,
akan menemui berbagai kesulitan dalam masa dewasa. Dalam masa
remga, individu yang demikian itu tidak dapat menentukan
rencana sendiri, tidak dapat membuat keputusan-keputusan sendiri,
dan tidak bertanggung jawab sendiri terhadap langkah ataupun
pilihan yang ditempuhnya. Hal yang demikian tentu sga akan
menimbulkan kesukaran baginya dalam masa dewasa.

5 Memperoleh Kesanggupan Berdiri Sendiri Dalam Hal-ha yang
Bersangkutan D engan Ekonomi atau Keuangan.

Kesanggupan berdiri sendiri dalam hal-hal yang berhubungan

dengan ekonomi/keuangan, merupakan satu diantara tugas

perkembangan remga yang penting, mengingat mereka kelak
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hidup sebagai orang dewasa. Ada dua pengertian pokok yang
dikandung oleh tugas perkembangan ini yaitu; pertama,
sehubungan dengan sumber keuangan atau pemasukan. Hal ini
berarti remgja diharapkan dapat belgjar sedikit demi sedikit untuk
terlepas dari bantuan ekonomis orang tua dengan mendapat
pekerjaan (jangka pendek) dan mempersiapkan diri  untuk
memasuki lapangan kerja tetap pada masa depan. Kedua,
bersangkutan dengan pengelolaan keuangan dalam
penggunaannya, maksudnya remaga diharapkan  memiliki
ketrampilan dalam pengaturan pengeluaran uang atau belanja,
memilih prioritas dalam pembelgaran serta mengatur pe nggunaan
barang yang dibelinya.
6) Mendapatkan Perangkat Nilai-nilai Hidup dan Falsafah Hidup
Remaja memerlukan perangkat nilai dan falsafah hidup. Jika
remagja tidak memiliki falsafah hidup (terutama yang diterapkan
dalam perbuatan) maka mereka tidak memiliki "kemudi” atau
kendali dalam hidupnya, yang dapat membuatnya tidak memiliki
kepastian diri. Remagja yang demikian itu akan mudah bingung
terombang-ambing oleh situas hidup yang demikian cepat
berubah, yang kemudian menjadikannya manusia yang tidak
berbahagia.
Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa tugas perkembangan

remaja pada umumnya diantaranya adalah menerima keadaan jasmani,
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memperoleh hubungan baru dan lebih matang dengan teman-teman
sebaya antara dua jenis kelamin, menerima keadaan sesua jenis
kelaminnya dan belgar hidup seperti kaumnya, memperoleh
kebebasan emosional dari orang tua dan orang dewasa lainnya,
memperoleh kesanggupan berdiri  sendiri dalam  hatha yang
bersangkutan dengan ekonomi atau keuangan, dan mendapatkan
perangkat nilai-nilai hidup dan falsafah hidup.
c. Karakteristik Umum Perkembangan Remaja
Masa remga sering kali dikena dengan masa mencari jati diri.
Ini terjadi karena masa remgja merupakan peralihan antara masa
kehidupan anakanak dan masa kehidupan orang dewasa. Oleh karena
itu, ada sgumlah skap yang sering ditunjukkan oleh remaja
diantaranya*®
1) Kegelisahan
Sesual dengan fase perkembangannya, remaa mempunyai
banyak idealisme, angarangan atau keinginan yang hendak
diwujudkan di masa depan. Namun sesungguhnya remaja belum
memiliki banyak kemampuan yang memadai untuk mewujudkan
semua itu. Seringkali angan-angan dan keinginannya jauh lebih
besar dibandingkan dengan kemampuannya.Tarik-menarik antara

angan-angan yang tinggi dengan kemampuannya yang mash

® Muhammad Ali dan Muhammad Asrori, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta
Didik (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), him. 16.
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belum memadai mengakibatkan mereka diliputi oleh perasaan
gelisah
2 Pertentangan

Sebagai individau yang sedang mencari jati diri, remaga
berada pada situas psikologis antara ingin melepaskan diri dari
orang tua dan perasaan masih belum mampu untuk mandiri. Oleh
karena itu, pada umumnya remagja sering mengalami kebingungan
karena sering terjadi pertentangan pendapat antara mereka de ngan
orang tua. Pertentangan yang sering terjadi itu menimbulkan
keinginan remagja untuk melepaskan diri dari orang tua kemudian
ditentangnya sendiri karena dalam diri remaja ada keinginan untuk
memperoleh rasa aman. Remaja sesungguhnya belum begitu berani
mengambil resiko dari tindakan meninggalkan lingkungan
keluarganya yang jelas aman bagi dirinya.

3 Mengkhaya

Keinginan untuk menjelgah dan berpetualang tidak
semuanya tersalurkan. Biasanya hambatannya dari segi keuangan
atau biaya. Sebab, menjelgah lingkungan sekitar yang luas akan
membutuhkan biaya yang banyak, padahal kebanyakan remaga
hanya memperoleh uang dari pemberian orang tuanya. Akibatnya,
mereka lalu mengkhayal, mencari kepuasan, bahkan menyalurkan
khayaan melalui dunia fantasi. Khayalan ini tidak selamanya

bersifat negatif. Sebab khayalan ini kadang kadang menghasilkan
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sesuatu yang bersifat konstruktif, misalnya timbul ide-ide tertentu
yang dapat direalisasikan.
4) Aktivitas Berkelompok

Berbagai keinginan para remga seringkali tidak dapat
terpenuhi karena bermacam-macam kendala, dan yang sering
terjadi adalah tidak tersedianya biaya. Adanya bermacammacam
larangan dari orang tua seringkali melemahkan semangat para
remga  Kebanyakan remga menemukan jalan keluar dari
kesulitannya setelah mereka berkumpul dengan rekan sebayanya
untuk melakukan kegiatan bersama. Mereka melakukan suatu
kegiatansecara berkelompok sehingga berbagal kendala dapat
diatasi bersama.

5 Keinginan Mencoba Segala Sesuatu

Pada umumnya remaja memiliki rasa ingin tahu yang tinggi.
Karena di dorong oleh rasa ingin tahu yang tinggi, remaga
cenderung ingin berpetualang menjelgjah segala sesuatu dan
mencoba segala sesuatu yang belum pernah dialaminya. Selain itu,
didorong juga oleh keinginan seperti orang dewasa menyebabkan
remga ingin mencoba melakukan apa yang sering dilakukan oleh
orang dewasa.

Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa karakteristik umum

perkembangan remaja pada umumnya diantaranya adalah kegelisahan,
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pertentangan, menghayal, aktivitas berkelompok, keinginan mencoba

segala sesuatul.

2. Kemandirian
a. Pengertian Kemandirian

Kemandirian merupakan igtilah yang sering dikaitkan dengan
tindakan manusia yang berdiri di atas kaki sendiri (berdikari) dan tanpa
menggantungkan kapada orang lain. Seseorang dikatakan telah mandiri
goabila orang tersebut mampu mencukupi sendiri  kebutuhannya.
Seperti pendapat Bathia yang dikutip Chabib Thaha bahwa perilaku
mandiri merupakan perilaku yang aktivitasnya diarahkan pada diri
sendiri, tidak mengharapkan pengarahan dari orang lain dalam
mel akukan pemecahan masalah yang dihadapinya®’.

Hasan Basri mengemukakan kemandirian dalam arti psikologis
dan mentalis mengandung pengertian keadaan seseorang dalam
kehidupannya yang mampu memutuskan atau mengerjakan sesuatu
tanpa bantuan orang lain .

Sgaan dengan itu menurut Martin & Stedler yang dikutip
Widjiningsh kemandirian diartikan sebagai: suatu kemampuan
seseorang untuk berdiri di atas kaki sendiri dalam semua aspek

kehidupannya tanpa bantuan orang lain, adanya inisiatif kepercayaan

¥ Chabib Thaha, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1996), him. 121.

® Hasan Basri, Remaja Berkualitas, Prodematka Remaja dan Solusianya
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), him. 53.
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diri dan kemampuan mempertahankan diri dari apa yang telah jadi
miliknya®®.

Menurut Bambang Ismawan kemandirian adalah suatu sikap
yang mengutamakan kemampuan diri sendiri dalam mengatasi
berbagai masalah demi mencapal tujuan tanpa menutup diri terhadap
berbagai kemungkinanuntuk bekerjasama yang saling menguntungkan
dengan orang lain®

Kemandirian jelas berbeda dengan individualistis atau hanya
mementingkan diri sendiri. Seperti yang dikemukakan Hadari Nawawi
bahwa kemandirian/individualitas bukan individualistis atau egois.
Kemandirian merupakan kemampuan mengakomodasikan sifat-sifat
baik manusia untuk ditampilkan di dalam sikap dan perilaku yang tepat
berdasar situas dan kondis yang dihadapi seseorang. Kemampuan
tersebut dimiliki oleh seseorang jika ia mengerti dan memahami
tentang sesuatu yang dia kerjakan. la tahu manfaat dan kerugiannya
sehingga segala tindakannya selalu dipikirkan agar tidak merugikan
dirinya atau orang lain%.

Dari pengertian mengenai kemandirian tersebut dalam penelitian

ini penulis cenderung menggunakan prinsip yang dikemukakan oleh

® widjiningsih, Skap Kemandirian Remaja Dari Keluarga Dimana |bu Bekerja dan
Tidak Bekerja di SMP IKIP Yogyakarta (Laporan Penelitian FPTK IKIP Y ogyakarta, 1984), him.
4

D WWW ekomi rakyat.org/edisil5/artikel 3 Bambang Ismawan. Kemandirian
suatu Refleksi. Diakses tanggal 26 Agustus 2007

2 Hadari Nawawi, Hubungan Antara Skap Kemandirian Pengalaman Sukses Jenis
Kelamin Dan Lingkungan Tempat Tinggal Para Pelajar Dengan Aspirasi Pendidikannya, (Tesis
Fakultas Pasca Sarjana IKIP Y ogyakarta, 1994), him. 56.
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Bambang Ismawan, sedangkan prinsip yang dikemukakan oleh ahli
lain, penulis gunakan sebagai wacana sgja. Alasan penulis untuk
menggunakan pengertian tersebut karena pengertian tersebut cukup
sesuai dengan kemandirian yang dimaksud di YayasanA |-Falah.
b. Faktor Yang Mempengaruhi Kemandirian
Sebagaimana aspek-aspek psikologis lainnya, kemandirian juga
bukanlah semata-mata merupakan pembawaan yang melekat pada diri
individu sgjak lahir. Perkembangannya juga dipengaruhi oleh berbagai
stimulas yang datang dari lingkungannya, selain potensi yang telah
dimiliki sgak lahir sebagai keturunan dari orang tuanya.
Ada sgjumlah faktor yang sering disebut sebaga korelat bagi
perkembangan kemandirian, yaitu sebagai berikut:
1) Gen atau Keurunan Orang Tua
Orang tua yang memiliki sifat kemandirian tinggi seringkali
menurunkan anak yang memiliki kemandirian juga. Namun, faktor
keturunan ini masih menjadi perdebatan karena ada yang
berpendapat bahwa sesungguhnya bukan sifat kemandirian orang
tuanya itu menurun kepada anaknya, melainkan sifat orang tuanya
muncul berdasarkan cara orang tua mendidik anaknya.
2 PolaAsuh Orang Tua
Cara orang tua mengasuh atau mendidik anak akan

mempengaruhi perkembangan kemandirian anak remaja. Orang tua

2| pid him. 118
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yang terlalu banyak melarang atau mengeluarkan kata "jangan”
kepada anak tanpa disertai dengan penjelasan yang rasiona akan
menghambat perkembangan kemandirian anak. Sebaliknya, aang
tua yang menciptakan suasana aman dalam interaks keluarganya
akan dapat mendorong kelancaran perkembangan anak.
3 Sistem Pendidikan di Sekolah

Proses pendidikan di sekolah yang tidak mengembangkan
demokratisasi pendidikan dan cenderung menekankan indoktrinasi
tanpa argumentasi akan menghambat perkembangan kemandirian
remga Demikian juga, proses pendidikan yang banyak
menekankan pentingnya pemberian sanks atau hukuman juga
dapat menghambat  perkembangan  kemandirian remaja
Sebaliknya, proses pendidikan yang lebih menekankan pentingnya
penghargaan terhadap potens anak, pemberian reword, dan
penciptaan kompetis positif akan memperlancar perkembangan
kemandirian remagja.

4) Sistem Kehidupan di Masyarakat

Sistem kehidupan masyarakat yang terlau menekankan
pentingnya hierarki struktur sosial, merasa kurang aman atau
mencekam serta kurang menghargai manifestasi potensi remaja
dalam kegiatan produktif dapat menghambat kelancaran
perkembangan kemandirian remaga. Sebaliknya, lingkungan

masyarakat yang aman, menghargal ekspresi potensi remaja dalam
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bentuk berbagai kegiatan, dan tidak terlau hierarki akan
merangsang dan mendorong perkembangan kemandirian remaja.
Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa faktor yang
mempengaruhi kemandirian remaja pada umumnya adaah; gen atau
keturunan orang tua, pola asuh aang tua, sistem kehidupan di sekolah,
dan sistem kehidupan di masyarakat.
c. Upaya Mengembangkan Kemandirian Remaja
Dengan asums bahwa kemandirian sebagai aspek psikologis,
berkembang tidak dalam kevakuman atau diturunkan oleh orang
tuanya maka intervensi positif melalui ikhtiar pembinaan atau pelatian
sangat diperlukan bagi kelancaran perkembangan kemandirian remaja.
Sgumlah intervenss dapat dilakukan sebagai  ikhtiar
pengembangan kemandirian remaja, antara lain sebagai berikut™;
a Menciptakan partisipasi dan keterlibatan remagja dalam keluarga
Caranya,
1) Sdaling menghargai antar anggota keluarga
2) Kaeterlibatan dalam memecahkan masalah remaja atau keluarga.
b. Menciptakan keterbukaan. Caranya;
1) Bersikap toleran terhadap keputusan yang diambil bagi remaja
2) Bersikapterbuka terhadap minat remaja
3) Mengembangkan komitmen terhadap tugas remaja

4) Adanyakehadiran dan keakraban interaks dengan remaja.

3| bid him. 116.
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c. Menciptakan kebebasan untuk mengekplorasi lingkungan. Caranya
1) Mendorong rasaingin tahu remagja
2) Menjamin rasa aman dan kebebasan untuk mengekpresikan
lingkungan
3) Membuat peraturan yang tidak mengancam bila ditaati.
d Menerima secara positif tanpa syarat. Caranya,
1) Menerima apapun kelebihan atau kekurangan yang dimiliki
remga
2) Tidak membeda bedakan remaja yang satu dengan yang lain
3) Menghargai ekspres potens remgja daam bentuk kegiatan
produktif apa pun meskipun hasiinya kurang memuaskan.
e Empati terhadap remgja. Caranya
1) Memahami dan menghayati pikiran dan perasaan mereka
2) Mdihat berbagai persoalan remga dengan menggunakan
perspektif atau sudut pandang remaja,
3) Tidak mudsh mencela karya remaja meskipun kurang bagus.
f.  Menciptakan kehangatan hubungan dengan remaja. Caranya,
1) Berinteraks akrab tetapi tetap saling menghargai
2) Menambah frekwens interaks dan tidak berskap dingin
terhadap mereka
3) Membangun suasana humor dan komunikasi ringan (santai)

dengan mereka.
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3. Wirausaha
a Pengertian Wirausaha

Gitman JL dan Mc Daniel yang dikutip oleh Muh. Awal Satrio
Nugroho mendefiniskan wirausaha sebagai seseorang yang berani
mengambil resko dengan memulai dan mengelola suatu usaha untuk
mendapatkan keuntungarf”.

Menurut ahli ekonomi Prancis, Jean Baptise yang dikutip oleh
Benedicta wirausaha adalah orang yang memiliki seni dan keterampilan
tertentu dalam menciptakan usaha ekonomi yang baru. Dia memiliki
pemahaman sendiri akan kebutuhan masyarakat dan dapat memenuhi
kebutuhan itu. Wirausaha mempengaruhi masyarakat dengan membuka
usaha baru, tetapi pada saat sama dia dipengaruhi oleh masyarakat untuk
mengenali kebutuhan dan memenuhinya melalui ketajaman manajemen
sumber daya.

Menger yang dikutip olen Benedicta sebaliknya berpendapat
wirausaha adalah orang yang dapat melihat cara-cara ekstrem dan
tersusun untuk mengubah sesuatu yang tak bernilai atau bernilai rendah
menjadi sesuatu yang bernilai tinggi (misalnya, dari terigu menjadi roti
bekar yang lezat), dengan cara memberi nilai baru ke barang tersebut

untuk memenuhi kebutuhan manusia %,

# Muh. Awal Satrio Nugroho, Kewirausahaan Berbasis Spiritual (Y ogyakarta
Kayon, 2006), him. 6.

% Benedicta Prihatin Dwi Riyanti, Kewirausahaan Dari Sudut Pandang Psikologi
Kepribadian (Jakarta: Grasindo, 2003), him. 23.
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Jadi wirausaha adalah orang yang mampu menciptakan pekerjaan
dengan cara mendirikan atau mengembangkan usahanya sendiri dan
bersedia mengambil resko dalam menemukan peluang berusaha dan
secara reaktif menggunakan potens dirinya untuk mengenali produk,
mengelola dan menentukan cara produksi, memasarkannya serta
mengatur permodalan operasinya.

b. Faktor Untuk Berwirausaha

Ada beberapa faktor yang berperan ddam membuka usaha baru

yaitu®:

a Personal, menyangkut aspekaspek kepribadian seseorang

b. Sosiologikal, menyangkut masalah hubungan dengan famili dan
sebagainya

c. Environmenta menyangkut hubungan dengan lingkungan

Apabila seseorang mempunyai ide unutuk membuka suatu usaha
baru maka dia akan mencari faktor-faktor lain yang dapat mendorongnya.
Dorongan-dorongan ini tergantung pada beberapa faktor antara lain
faktor famili, teman, pengalaman, keadaan ekonami, keadaan lapagan
kerja, dan sumber dayayang tersedia.

Faktor sosial lainnya yang berpengaruh dalam minat memulai
bisnis ini ialah masalah tanggung jawab terhadap keluarga. Orang yang
berumur 25 tahun akan lebih mudah membuka bisnis dibandingkan

dengan seseorang yang berumur 45 tahun yang sudah punya istri,

®Buchori Alma, Kewirausahaan (Bandung: Alfabeta, 2006), him. 6.
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beberapa anak, banyak beban, cicilan rumah, biaya rumah tangga dan
sebaginya
Faktor lain yang berpengarun daam membuka bisnis adalah
pertimbangan antara pengalaman dengan spirit, energi dan rasa optimis.
Biasanya orang-orang muda lebih optimis, energik, dibandingkan dengan
orang-orang yang sudah berumur. Oleh sebab itu pembukaan usaha
sebaiknya dilakukan pada saat seseorang memiliki rasa optimis dan sudah
dipertimbangkan secara matang.
c. Model Proses Wirausaha
Model proses perintisan dan pengembangan  wirausaha
digambarkan oleh Bygrave menjadi urut-urutan langkah sebagai
berikut™:
1). ProsesInovas
Beberapa faktor personal yang mendorong inovas adalah
keinginan berprestasi, adanya sifat penasaran, keinginan menanggung
resiko, faktor pendidikan dan faktor pengalaman. Adanya inovasi
yang berasal dari seseorang akan mendorong dia untuk mencari
pemicu untuk memula usaha
Sedangkan fakor-faktor inveronment mendorong inovasi adalah:
adanya peluang, pengaaman dan kreativitas. Tidak diragukan lagi
pengalaman adalah guru yang berharga yang memicu perintisan

usaha, apalagi ditunjang dengan adanya peluang dan krestifitas.

Z | bid him. 7.
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2). Proses Pemicu
Beberapa faktor personal yang mendorong yang memicu atau
memaksa seseorang untuk terjun ke dunia bisnis adalah:

a. Adanya ketidakpuasan terhadap pekerjaan sekarang

b. Adanya pemutusan hubungan kerja (PHK), tidak ada pekerjan lain.

c. Dorongan karena faktor usia

d. Keberanian menanggung resiko

e. Komitmen atau minat yang tinggi terhadap bisnis.

Faktorfaktor environment yang mendor ong menjadi pemicu
bisnis adalah:

a. Adanya persaingan dalam dunia kehidupan.

b. Adanya sumber-sumber yang bisa dimanfaatkan, misalnya
memiliki tabungan, modal, warisan, memilki bangunan yang
lokasinya strategis dan sebagainya.

c. Mengikuti latihan+latihan atau Inc ubator bisnis. Sekarang banyak
kursus-kursus bisnis dan lembaga managemen fakultas ekonomi
melakukan pelatihan dan incubator bisnis.

d. Kebijakan pemerintah misalnya adanya kemudahan-kemudahan
dalam lokas berusaha ataupun fasilitas kredit, dan bimbingan

usaha yang dilakukan oleh Depnaker.

Sedangkan faktor Sosiological yang memicu serta pelaksanaan
bisnis adalah:

a. Adanya hubungan atau relasi dengan orang lain
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b. Adanya tim yang dapat digjak kerjasama dalam berusaha

c. Adanya dorongan dari orang tua untuk membuka usaha.

d. Adanya bantuan famili dalam berbagai kemudahan.

e. Adaya pengalamart pengalaman dalam dunia bisnis sebelumnya.

3). Proses Pel aksanaan
Bebergpa faktor persona yang mendorong pelaksanaan dari

sebuah bisnis adalah sebagai berikut:

a. Adanya seorang wirausaha yang sudah siap mental secaratotal

b. Adanya manager pelaksana sebagal tangan kanan, pembantu
utama.

¢. Adanya komitmen yang tinggi terhadap bisnis.

d. Adanya visi, pandangan yang jauh ke depan guna mencapai
keberhasilan.

4). Proses Pertumbuhan
Proses pertumbuhan ini di dorong oleh faktor organisas

antaralain:

a. Adanya tim yang kompak dalam menjalankan usaha sehingga
semua rencana dan pelaksanaan operasional berjalan produktif

b. Adanya strategi yang mantap sebagai produk dari tim yang kompak

c. Adanya struktur dan budaya aganisasi yang sudah membudaya.

d. Adanya prodak yang dibanggakan, atau keistimewaan yang
dimiliki misalnya kualitas makanan, lokas usaha, manaemen,

personalia, dan sebagainya.
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d. Keuntungan dan Kelemahan Menjadi Wirausaha
Menurut Buchori Alma ada beberapa keuntungan dan kelemahan

menjadi wirausaha®,

Keuntungan

1 Terbuka peluang untuk mencapai tujuan yang dikehendaki sendiri.

2  Terbuka peluang untuk mendemontrasikan potensi seseorang secara
penuh.

3  Terbuka peluang untuk memperoleh manfaat dan keuntungan secara
maksimal.

4. Terbuka peluang untuk membantu masyarakat dengan usaha-usaha
konkrit.

5  Terbuka kesempatan untuk menjadi bos.

Kelemahan

1 Memperoleh pendapatan yang tidak pasti, dan memikul berbagai
resiko.

2  Bekerja keras dan waktu/jam kerjanya panjang.

3 Kuditas kehidupannya masih rendah sampa usahanya berhasil,
sebab dia harus berhemat.

4. Tanggung jawabnya sangat besar, banyak keputusan yang harus ia
buat walaupun dia kurang menguasai permasalahan yang

dihadapinya.

B bid him. 4.
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3. Indikator Keberhasilan
Hasil upaya membangun kemandirian remga melalui praktek
wirausahaini bisa dilihat dari beberapa indikator diantaranya:
a Adanya partisipas kader

Adanya partisipas kader dirasa sangat penting, karena tanpa
adanya partisipasi dari kader tentunya pelaksanan praktek wirausaha
tidak akan terwujud, selain itu adanya partisipas kader menjadikan
Y ayasan Al-Falah tetap berkembang.

b. Kemandirian

Kemandirian yang dimaksud adalah suatu skap yang
mengutamakan kemampuan diri sendiri dalam mengatasi berbagai
masalah demi mencapai tujuan tanpa menutup diri terhadap berbagai
kemungkinan untuk mendapatkan pengarahan dan kerjasama dengan
orang lain yang saling menguntungkan.

Dengan adanya sikap kemandirian para remaja tersebut diharapkan
nantinya mereka bisa menjadi seorang yang memiliki kepribadian yang
produktif. Apakah yang dikatakan produktif? Produktif adalah kegiatan
yang menimbulkan atau meningkatkan kegunaan (utility). Kita mengenal
beberapa macam kegunaan (utility) diantaranya: kegunaan tempat (utility
of place), kegunaan waktu (utility of time), kegunaan bentuk (utility of

from), dan kegunaan kepemilikan (utility of ownership)®.

® Buchori Alma, Kewirausahaan(Bandung: Alfabeta, 2006), him. 64.
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Jadi segala bentuk kegiatan yang meningkatkan kegunaan suatu
benda disebut produktif. Misalnya beras diangkat dari desa ke kota
(nilainya bertambah), kursi di ruang kuliah berserakan, lalu disusun rapi
(nilai gunanya bertambah), ini disebut kegunaan tempat. Bahan makanan
dissimpan untuk menghadapai musim paceklik (kegunaan waktu). Karet
mentah diubah bentuk menjadi ban mobil  (kegunaan bentuk).
Kepemilikan barang berpindah dari penjual ke pembeli (kegunaan
kepemilikan).

Gilmore sebagaimana di kutip oleh Buchari Alma menyatakan
bahwa pribadi yang produktif ialah individu yang menghasilkan
kontribus bermanfaat bagi lingkungannya.

Sebagai kesimpulan, pribadi yang produktif ialah seseorang yang
memberikan kontribusi kepada lingkungannya, dia imginatif, dan
inovatif, bertanggung jawab dan responsif dalam berhubungan dengan

orang lain.

H. METODE PENELITIAN
1 Jenis Pendlitian
Ddam skrips ini penulis menggunakan jenis pendlitian studi
kasus. Studi kasus adalah penelitian tentang status subjek penelitian yang
berkenaan dengan suatu fase spesifik atau khas dari  keseluruhan
personditas. Subjek penelitian dapat sgja individu, kelompok, lembaga,

maupun masyarakat. Tujuan studi kasus adalah untuk memberikan
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gambaran secara mendetail tentang latar belakang, sifat-sifat serta
karakter -karakter yang khas dari kasus, ataupun status dari individu, yang
kemudian dari sifatsifat khas di atas akan dijadikan suatu hal yang bersifat
umum. Jadi hasil dari pendlitian kasus merupakan suatu generalisasi dari
pola-pola kasus yang tipikal dari individu, kelompok, lembaga dan
sebagainya®.
2 Penentuan Subyek dan Obyek Penelitian

Subyek penelitian adalah orang-orang yang menjadi  sumber
informas yang dapat memberikan data sesuai dengan masalah yang
sedang diteliti*X. Dalam penelitian ini orang yang menjadi sumber
informasi adalah sebagian Staf di Yayasan Al-Falah dan beberapa remaja
yang ada di Y ayasan Al-Falah.

Obyek penelitian adalah permasalahan yang akan diteliti. Dalam
pendlitian ini yang menjadi obyek penelitian adalah:
a.  Upaya Yayasan Al-Faah untuk membangun kemandirian remaja

melalui praktek wirausaha.
b. Hasll yang dicapai dalam upaya membangun kemandirian remaja
melalui praktek wirausaha di Y ayasan Al-Falah.
3 Metode Pengumpulan Data
Teknik yang dipakai dalam pengumpulan data yang diperlukan

dalam pendlitian skripsi ini adalah sebagai berikut:

P Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), him. 57.
31Tatang Amirin, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
1998), him. 135.

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 45



a. Wawancara

Wawancara adalah metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara tanya jawab, dimana menghendaki komunikasi langsung
antara pewawancara dengan orang yang diwawancarai. Pada penelitian
ini akan digunakan jenis wawancara bebas terpimpin, penulis hanya
akan menentukan garis besar pertanyaan pada pedoman wawancara. Hal
ini dimaksudkan agar arah wawancara tidak menyimpang dari pokok
permasal ahan.

Dengan metode ini peneliti mengajukan beberapa pertanyaan
yang telah dipilih untuk mendapatkan informas mengena upaya
Yayasan Al-Falah daam membangun kemandirian remaa melaui
praktek wirausaha, pelaksanaan perekrutan kader, serta hasil yang
dicapai dalam upaya membangun kemandirian remaja melalui paraktek
wirausaha di Yayasan Al-Falah.

b. Observas atau pengamatan
Metode observasi adalah metode pengumpulan data melaui
pengamatan dan pencatatan secara sistematis mengenai fenomena yang
sedang disdidiki atau diamati®2. Metode ini digunakan untuk
mengadakan pengamatan langsung terhadap pelaksanaan kegiatan
yang dilakukan Yayasan AlFalah dalam membangun kemandirian

remaja melalui praktek wirausaha.

#suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis (Jakarta:
Renika Cipta, 1991), him. 234.
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Tehnik observasi yang dipakai dalam penditin ini adalah
observasi non partisipan, artinya dalam penelitian ini penulis tidak
ikut terjun langsung dan aktif dalam kegiatan yang dilakukan oleh
Yayasan Al-Falah dalam membangun kemandirian remaja melalui
praktek wirausaha. Dengan teknik observasi ini diharapkan akan
memperoleh gambaran secara obyektif dari obyek yang diteliti.

c. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-ha
berupa catatan, transip, prasasti, notulen rapat dan lain sebagainya®
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data-data yang berkaitan
dengan dokumendokumen atau arsip-arsip guna mendapatkan
gambaran umum Y ayasan Al-Falah.

4. Keabsahan Data
Untuk mengecek keabsahan data, peneliti menggunakan metode
triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau pembanding terhadap data tersebut™.
5 AndisaData
Anadlisa data bertujuan untuk menyederhanakan data ke dalam
bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan®. Setelah data

terkumpul melalui  beberapa metode yang digunakan kemudian

% sutrisno Hadi, Metode Research (Y ogyakarta: Y PF Psikologi UGM, 1987) him.193.
*Ibid, him.178.
® Masri Singarimbun dan Sofyan effendi (ed), Metode Penelitian Survel (jakarta:
LP3ES, 1989), him. 236.
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diklasifikasikan dan selanjutnya dianalisa. Analisa data yang digunakan
dalam pendlitian ini adalah analisa diskriptif kualitatif yaitu penyagjian
data dalam bentuk tulisan dan menerangkan apa adanya sesuai data yang
diperoleh dari hasil pendlitian®. Pada tahap analisa data merupakan tahap
yang penting dan menentukan, pada tahap ini dikerjakan dan dimanfaatkan
sedemikian rupa sampai berhasil menimbulkan kebenaran-kebenaran yang
dipakai untuk menjawab persoalanpersodan yang digukan dalam
penelitiar’”.
Menurut Lexy J. Moleong, bahwa langkah-langkah yang dilakukan
dalam menganalisa data®, adalah sebagai berikut:
a. Reduks Data
Reduks data dalam penelitian ini dimaksudkan untuk merangkum
data, dipilih ha-ha yang pokok dan penting, dicari pola dan temanya
dan reduks data selanjutnya dilakukan dengan membuat abstraksi.
b. Deskripsi Data
Deskrips data dalam pendlitian ini yaitu menguraikan segala
sesuatu yang terjadi dalam upaya membangun kemandirian remaja
melalui praktek wirausaha. Pendiskripsian ini dilakukan berdasarkan

pada apa yang dilihat atau diperoleh selama penelitian.

% suharsimi Arikuntg Op, Cit, him. 3.

I bid, him.103.

# Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif ~ (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1998), him.178
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c. Pengambilan Kesimpulan
Data yang diperoleh dan disusun selanjutnya dibuat kesimpulan.
Ketiga langkah ddam menganalilis data tersebut menjadi acuan dalam
menganalisis data-data penelitian sehingga dapat tercapai suatu uraian

sistematik, akurat dan jelas.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil analisa yang telah penulis kemukakan dalam bab
sebelumnya, maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikuit:

1 Daam rangka membangun kemandirian para remaja, Yayasan Al-Falah
membuka peluang bagi para remaa yang berminat bergabung, untuk
direkrut menjadi kader. Selama para remga menjadi kader mereka
mendapatkan pembinaan baik dalam bidang kewirausahaan maupun dalam
bidang keagamaan. Pembinaan kewirausahaan ini diberikan sebagai
langkah untuk memperkenalkan para kader dalam dunia wirausaha selain
itu juga untuk memotivas para kader agar tertarik pada dunia wirausaha.
Adapun bentuk praktek wirausaha diberikan diantaranya penjualan CD
(Compac Disk) terkait pendidikan, menjaga kios, sales. Sedangkan tujuan
dari pembinaan keagamaan ini adalah untuk menambah pengetahuan para
kader dalam bidang keagamaan sehingga bisa meningkatkan keimanan dan
ketagwaan mereka, selain itu juga untuk menanamkan akhlaqul karimah
pada diri kader.

2 Hasil upaya membangun kemandirian remaja melalui praktek wirausaha di
Yayasan Al-Falah ini dapat dilihat dari partispas para kader dalam
menjalanakan prakteak wirausaha, kemandirian para kader untuk tidak

bergantung lagi dengan orang tuanya, adanya rasa percaya diri yang
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dimiliki para kader serta adanya pengalaman kerja dimiliki para kader
selama menjaanakan praktek wirausaha. Sikap mandiri yang dimiliki
seseorang tidaklah muncul dengan sendirinya, namun ada factor -faktor
yang mempengaruhinya, sehingga dengan demikian kemandirian
seseorang tentunya bisa dilatih dan dibangun dengan memberikan stimulus

pada orang tersebut.

Berdasarkan pada hasil andlisa dan kesmpulan yang telah penulis
paparkan, maka dalam hal ini, penulis ingin memberikan beberapa saran, baik
bagi para pegawa maupun para remaja (kader) yang ada di Yayasan Al
Falah, diantaranya:

1 Bagi pimpinan Yayasan Al-Falah untuk terus menjaga eksistensi program
kegiatan membangun kemandirian remaja melalui praktek wirausaha yang
sudah berjalan untuk lebih ditingkatkan lagi kualitasnya dan tidak lupa
untuk membantu menyelesaikan masalahrmasalah yang dihadapi para
remaja (kader) dalam mempersiapkan masa depan

2 Bagi pimpinan Yayasan AlFaah daam membangun kemandirian para
remgja (kadernya) tidak cukup dengan memberikan pelatihan ataupun
praktek wirausaha, namun perlu adanya pemberian atau pun peminjaman
moda serta pendampingan bagi para kader yang sudah keluar dari

Y ayasan AlFalah.
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3 Bagi para staf perlu adanya penambahan waktu dalam memberikan
pembinaan di bidang keagamaan, karena agama merupakan sesuatu yang
sangat krusia bagi kehidupan manusia, karena di dalamnya memuat
beragam tuntunan hidup sehingga apakila pembinaan dibidang keagamaan
ini di tambah sangat memungkinkan untuk bisa membentuk para remaja
tersebut menjadi insan yang beriman, dan berakhlag mulia.

4. Bagi para kader agar selalu berpartisipas aktif dalam mengikuti kegiatan
praktek wirausaha karena hal itu sangat bermanfaat bagi diri sendiri dan
juga bagi masyarakat pada umumnya. Karena secara pribadi para remagja
yang ikut berpartispas daam program tersebut tentuanya akan
memperoleh banyak pengetahuan dalam berwirausaha sehingga hal itu
sangat bermanfaat ketika akan membuka suatu usaha, selain itu adanya
praktek wirausaha tersebut hasilnya bisa digunakan untuk memenuhi
kebutuhan Yayasan dan untuk membangun serta memperbaiki pelayanan
yang ada di Y ayasan Al-Falah.

5 Bagi para kader untuk berani memberikan kritik terhadap Y ayasan apabila
ada sesuatu penyelewengan atau permasalahan, karena kritik tersebut

sangat bermanfaat untuk meningkatkan kualitas kerja Y ayasan Al-Falah.

C. Penutup
Segenap pikiran, tenaga dan waktu telah penulis curahkan secara
optimal dalam rangka penyusunan skripsi ini, penulis menyadari bahwa

tulisan ini masih jauh dari kesempurnaan baik dalam penggunaan metode,
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pembahasan isi, dan penggunaan bahasa, karena keterbatasan kemampuan dan
pengetahuan penulis, oleh karenanya penulis sangat mengharapkan kritik dan
saran dari pembaca dengan hargpan dan juga masukan yang berarti bagi
penulis.

Kepada pihak-pihak yang banyak membantu secara langsung maupun
tidak langsung sehingga dapat terselesaikannya skripsi ini, penulis ucapkan
terimaksih yang sebanyak banyaknya dan semoga amal kebaikannya itu akan
mendapat balasan yang setimpal dari Allah SWT.

Akhirnya hanya kepada Allah SWT, penulis memohon petunjuk dan
bimbingan dalam usaha penulisan skripsi ini dan semoga Allah SWT
senantiasa meridhoinya. Mudahrmudahan dari keterbatasan penulis dalam

penulisan skripsi ini semoga dapat memberi manfaat kepada para pembaca.
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Aspek Keberadaan Yayasan Al-Falah

1

A~ N

O N o O

Bagaimana segjarah berdirinya Y ayasan Al-Falah?

Apasgavis dan mis Yayasan Al-Falah?

Bagaimana susunan kepengurusan di Y ayasan Al-falah?

Apa sga program dan bentuk kegiatan yang dilakukan Yayasan Al-
Faah?

Dari mana sumber dana yang diperoleh Y ayasan AlFalah?

Apa sgafasilitas dan sarana prasarana yang ada di Y ayasan AlFalah?
Dimana sajakah wilayah kerja Y ayasan Al-Faah?

Bagaimana profil singkat mengenai kader di Yayasan Al-Faah?

B. Aspek Praktek Wirausaha Di Yayasan Al-Falah

1

Perekrutan Kader Dalam Praktek Wirausaha Di Y ayayasan Al-Falah
d Media apa vyang dipakai Yayasan AlFaah  untuk
menginformasikan adanya perekrutan kader?
b Berapa kali frekwens perekrutan Kader di Yayasan AlMFalah
dalam setiap tahunnya?
C) Bagaimana tahapan perekrutan kader yang di lakukan Y ayasan Al
Falah?
Upaya Membangun Kemandirian Melalui Praktek Wirausaha Di
Y ayasan Al-Falah
ad Penjualan CD (Compac Disk) Terkait Pendidikan
- Varias CD apa yang di jua daam praktek wirausaha di
Y ayasan Al-Falah?
- Bagaimana strategi pemasaran CD dalam praktek wirausaha di
Y ayasan Al-Falah?
- Bagaimana bentuk Pembukuan dalam praktek wirausaha di
Y ayasan Al-Fdah?
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- Bagaimana bentuk keterlibatan kader menjual CD Terkait
Pendidikan dalam praktek wirausata di Y ayasan Al-Faah?
b MenjagaKios
- Kapan waktu dan tempat menjaga kios dalam praktek
wirausaha di Yayasan Al-Fdah?
- Varias barang apa sgja yang di jual saat menjaga kios dalam
praktek wirausaha di Y ayasan AtFalah?
- Bagaimana bentuk pembukuan hasil menjaga kios dalam
praktek wirausaha di Y ayasan AtFalah?
- Bagaimana bentuk keterlibatan kader menjaga kios dalam
praktek wirausaha di Y ayasan AFFalah?
) Sdes
- Varias barang apa yang di jual saat menjaga kios daam
praktek wirausaha di Y ayasan AFalah?
- Apasga sarana transportas yang diberikan dalam praktek
wirausaha di Y ayasan Al-Falah?
- Bagamana bentuk pembukuan hasil sades dalam praktek
wirausaha di Y ayasan Al-Fdah?
- Bagamana bentuk keterlibatan kader yang ikut sebagal saes
dalam praktek wirausaha di Y ayasan Al-Falah?
d Pembinaan Keagamaan
- Apatujuan diberikannya pembinaan keagamaan?
- Apasgamaterinya?
- Sigpa yang memberikan materi?
- Kapan pembinaan tersebut diberikan?
€) Pemberian Uang Saku
- Apatujuan pemberian uang saku?
- Bagaimana cara memberikannya?
- Berapa baryak jumlahnya?
3. Hasil Yang Dicapai Dalam Praktek Wirausaha Di Y ayasan Al-Falah
ad Bagaimana bentuk kemandiriannya para kader?
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b Begaimana bentuk partisipasi para kader?

€) Bagaimana bentuk produktifitas para kader?

d Apa manfaat membangun kemandirian melalui praktek wirausaha
bagi Y ayasan AtFalah?

C. Wawancara Dengan Kader

1. Apamotivas kamu di Yayasan AlFaah?

2. Bagaimana pendapatmu dengan pembinaan yang diberikan Y ayasan
Al-Falah?

3. Apayang kau dapatkan selama kamu di Y ayasan Al-Falah?

4. Apa yang ingin kamu lakukan setelah kamu keluar dari Yayasan Al
Falah?

5. Apa yang kamu rasakan setelah sekian lama tinggal di Yayasan Al
Falah?
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